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ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan pada tvOne Sumatera Utara untuk meneliti Strategi Komunikasi TvOne Sumut Meraih Kepercayaan Publik. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui strategi komunikasi yang digunakan tvOne Sumut dalam meraih kepercayaan publik, (2) mengetahui strategi perusahaan TvOne Sumut dalam menjalankan evaliasi program kerja, dan (3) mengetahui tantangan yang dihadapi Perusahaan TvOne Sumut saat sudah mendapatkan kepercayaan publik. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan teori  analisis S-O-R (Stimulus-Organisme-Respons) yang ditemukan oleh Hovland. Adapun Teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini, yaitu: (1) strategi komunikasi yang digunakan tvOne untuk mempertahankan kepercayaan publik, yaitu menjadikan berita sebagai alat penyampai aspirasi masyarakat, informasi yang disampaikan tidak menimbulkan polemik, sesuai dengan kaidah jurnalistik, dan bersifat berimbang; (2) strategi yang digunakan perusahaan tvOne dalam menjalankan evaluasi program kerja, yaitu: berjenis evaluasi monitoring, yaitu evaluasi dan monitoring yang dilakukan secara rutin, memonitoring dari pusat ke biro nasional, lalu dari biro nasional ke tiap-tiap daerah per pulaunya, dan difokuskan memonitoring kesalahan-kesalahan; (3) tantangan yang dihadapi tvOne saat telah dapat kepercayaan publik adalah menyediakan kemudahan dan fleksibilitas bagi pemirsa, yaitu menyediakan platform berupa media online yang bisa berfungsi banyak, namun tenaga pekerjanya tidak bertambah..{ 1 spasi, 150-200 words }
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PENDAHULUAN
Onong Uchyana mengungkapkan komunikasi adalah proses penyampaian pikiran, atau perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan). Pikiran bisa merupakan gagasan, informasi, opini, dan lain-lain muncul dari benaknya. Perasaan bisa berupa keyakinan, yang kepastian, keraguan, dosa, keberanian, ke- gairahan, dan lain-lain yang timbul dari lubuk hati. (Uchyana, 2002: 11) Media komunikasi yang digunakan unruk menyapaikan informasi secara luas ke khalayak adalah komunikasi massa.

Dampak perkembangan teknologi komunikasi yang begitu pesat saat ini, meningkatkan rasa kekhawatiran bagi media massa akan efek new media terhadap khalayak. Media massa baik berupa media cetak dan media elektronik (televisi) akan kehilangan eksistensinya karena Terpaan media baru atau new media yang mampu memberi informasi secara langsung. Dari akun media sosial (social media) masyarakat dapat memperoleh informasi terkini baik dari jejaring media sosial berbagi media konvensional yang merambah ke dunia digital karena tuntutan perubahan teknologi yang ada saat ini ataupun dari banyak format media baru yang terus muncul semakin banyak. 

Oleh karena itu, untuk tetap bertahan, TvOne Sumatera Utara harus berupaya membuat dan menerapkan strategi-strategi yang matang agar mampu manarik kepercayaan publik terhadap stasiun TvOne Sumatera Utara. Serta bagaimana statiun TvOne Sumatera Utara agar terus konsisten menjaga eksistensinya.

Tanpa strategi yang matang, TvOne Sumatera utara sebagai tv lokal akan sulit bertahan dengan banyaknya televisi-televisi swasta yang bersiaran nasional, belum lagi harus menghadapi persaingan dengan TV lokal yang bersiaran di wilayah yang sama. Tak hanya itu,besarnya biaya operasional stasiun televisi juga menjadi rintangan yang harus dihadapi TvOne. 

TINJAUAN PUSTAKA/ METODE PENELITIAN

Komunikasi
Menurut Effendy (1999), istilah komunikasi berasal dari bahasa inggris yaitu communication yang berasal dari bahasa latin, communicato, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama di sini maksudnya adalah sama makna. Sama makna bearti membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih. Para ahli mendefinisikan istilah komunikasi dengan sudut pandang mereka masing-masing (Poppy Ruliana, 2016: 2)

Media penyiaran di Indonesia menghadapi tantangan dan peluang yang kompleks seiring dengan perubahan teknologi, regulasi, dan tren sosial yang berlangsung cepat. Berdasarkan Undang – Undang No.32 Tahun 2002 tentang Penyiaran, bahwa lembaga penyiaran merupakan media komunikasi massa yang mempunyai peran penting dalam kehidupan sosial, budaya, politik dan ekonomi. Media komunikasi massa memiliki kebebasan dan tanggung jawab dalam menjalankan fungsinya sebagai media informasi, pendidikan, hiburan, serta kontrol dan perekat sosial. Siaran televisi adalah pemancaran sinyal listrik yang membawa muatan gambar proyeksi yang terbentuk melalui pendekatan sistem lensa dan suara.
Perencanaan Komunikasi
Perencanaan komunikasi menurut John Middleton adalah proses pengalokasian sumber daya komunikasi untuk mencapai tujuan organisasi. Sumber daya tersebut tidak saja mencakup media massa  dan komunikasi antar pribadi, tapi juga setiap aktivitas yang dirancang untuk mengubah perilaku dan menciptakan keterampilan-keterampilan tertentu diantara individu dan kelompok dalam lingkup tugas-tugas yang dibebankan oleh organisasi.
Strategi Komunikasi
Strategi komunikasi pada dasarnya merupakan penyampaian pesan yang disampaikan oleh karena itu peran komunikator dalam menyampaikan pesan mempunyai peranan penting dalam berhasilnya komunikasi. Seorang komunikator yang berkredibilitas, yang ahli dan dapat dipercaya memegang peranan penting. Komuniktor yang berkredibilitas merupakan komunikator yang memiliki etos pada dirinya. Aristoteles mengatakan komunikator memiliki good sense, good moral, and good character yang kemudian diformulasikan menjadi tikad baik (good intentions), dapat dipercaya (trustworthiness) dan keahlian (expertness) dimana hingga sekarang konsep ini masih dipakai.

Pemilihan strategi merupakan langkah krusial yang memerlukan penanganan secara hati-hati dalam perancanaan komunikasi. Pemilihan strategi dalam komunikasi merupakan komponen yang paling penting untuk membuat perencanaan komunikasi, apabila dalam perencanaan komunikasi itu salah atau keliru maka hasil yang diperoleh.
Komunikasi Massa

Defenisi komunikasi massa yang paling sederhana dikemukakan oleh Bittner yang dikutip oleh Syafruddin Ritonga yakni pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang. Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa komunikasi massa itu harus menggunakan media massa. Jadi, sekalipun komunikasi itu disampaikan kepada khalayak yang banyak, seperti rapat akbar di lapangan yang luas yang dihadiri oleh ribuan, bahkan puluhan ribu orang jika tidak menggunakan media massa maka itu bukan komunikasi massa. “Media komunikasi massa yang termasuk media elektronik adalah radio, televisi, film dan internet, sedangkan media massa cetak adalah surat kabar dan majalah” (Syafruddin Ritonga 2014:3)

Televisi

Televisi berasal dari kata tele dan vision, yang mempunyai arti masing-masing yaitu jauh (tele) dari bahasa Yunani dan tampak (vision) dari bahasa Latin. Jadi televisi berarti tampak atau dapat melihat jarak jauh beragam tayangan mulai dari hiburan sampai ilmu pengetahuan ada dalam televisi, adanya beragam channel televisi membuat masyarakat memiliki banyak pilihan untuk menyaksikan tayangan berkualitas (Ardianto, 2010: 125).

Televisi merupakan medium terfavorit bagi para pemasang iklan, dan karena itu mampu menarik minat investor untuk membangun industri televisi. Kini penonton televisi di Indonesia memiliki banyak pilihan dalam menikmati berbagai program acara televisi. Media televisi merupakan industri yang padat modal, padat teknologi, dan padat sumber daya manusia (Morissan, 2008: 3).

Teori S-O-R

Teori SOR ditemukan oleh Hovland (1953) yang awalnya berasal dari psikologi. Namun dalam perkembangan juga digunakan dalam ilmu komunikasi. Menurut teori stimulus response ini, dalam proses komunikasi, berkenaan dengan perubahan sikap .Dalam proses perubahan sikap, tampak bahwa sikap dapat berubah, hanya jika stimulus yang menerpa benar- benar melebihi semula. Dalam menelaah sikap yang baru ada tiga variabel yang penting yaitu perhatian, pengertian, penerimaan (Effendy, 2003 :254-255)

Metode Penelitian

Penelitian Strategi Komunikasi tvOne Sumatra Utara Dalam Meraih Kepercayanan Publik disini peneliti menggunakan metode Kualitatif. Proses penelitian kualitatif ini melibatkan upaya-upaya penting, seperti mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan prosedur-prosedur, mengumpulkan data yang spesifik dari para partisipan.

Metode kualitatif adalah suatu metode penelitian yang mengungkap situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan tekhnik pengumpulan dan analisis data yang relevan yang diperoleh dari situasi yang alamiah.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Strategi Komunikasi Perusahaan tvOne Sumatera Utara dalam Menyampaikan Komunikasi Agar Mendapat Kepercayaan Publik
Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti, dapat disimpulkan bahwa strategi komunikasi yang digunakan ,tvOne Sumatera Utara untuk mempertahankan kepercayaan publik adalah sebagai berikut.

a. Menjadikan berita sebagai alat penyampai aspirasi masyarakat;

b. Menyajikan berita memenuhi kebutuhan informasi masyarakat;

c. Informasi yang disampaikan bersifat berimbang;

d. Informasi yang disampaikan tidak menimbulkan polemik dan kegaduhan di tengah masyarakat;

e. Menyajikan informasi sesuai dengan prinsip berita, yaitu informatif, edukatif, propaganda, dan sebagai lidah penyambung masyarakat;

f. Menyajikan berita sesuai dengan kaidah jurnalistik.

Berdasarkan teori S-O-R yang digunakan sebagai landasan teori dalam penelitian ini, strategi yang digunakan , tvOne Sumatera Utara untuk mempertahankan kepercayaan publik adalah strategi-strategi tersebut sebagai pesan atau Stimulus yang akan disampaikan kepada masyarakat (Organisme). Dan akan menimbulkan efek atau Respon berupa kepercayaan publik.

2. Strategi  Perusahaan tvOne Sumatera Utara dalam Menjalankan Evaluasi Program Kerja
Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti, dapat diketahui bahwa strategi yang digunakan perusahaan tvOne dalam menjalankan evaluasi program kerja, yaitu:

a. Evaluasi program kerja yang dilakukan berjenis evalusi monitoring, yaitu evaluasi dan monitoring yang dilakukan secara rutin tentang hal-hal yang harus di-developing, ditingkatkan, bahkan dihapus atau dihilangkan;

b. Memonitoring dari pusat ke biro nasional, lalu dari biro nasional ke tiap-tiap daerah per pulaunya. Dalam hal ini, tvOne biro Medan dimonitoring oleh biro pusat di Jakarta, lalu tvOne biro Medan juga memonitoring tvOne di tiap daerah;

c. Berita dimonitoring dengan rutin dikhususkan terhadap kesalahan-kesalahan yang terjadi sehingga akan berdampak buruk bagi image media.

Berdasarkan teori S-O-R yang digunakan sebagai landasan teori dalam penelitian ini, strategi yang digunakan tvOne dalam menjalankan evaluasi program kerja sebagai pesan (Stimulus) yang akan disampaikan kepada internal tvOne, yaitu kru yang bertugas (Organisme). Lalu, efek (Respon) dari stimulus tersebut adalah image baik perusahaan tvOne yang terus berbenah dari kesalahan-kesalahan yang terjadi serta meningkatkan kualitas berita yang ditayangkan.

3. Tantangan yang dihadapi perusahaan tvOne sumatera utara saat sudah mendapatkan kepercayaan publik
Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti, dapat diketahui bahwa tantangan yang dihadapi tvOne saat ini adalah menyediakan kemudahan dan fleksibilitas bagi pemirsa yang mana untuk mencapai itu dibutuhkan inovasi baru, seperti menyediakan platform berupa media online yang bisa berfungsi banyak, yaitu menonton acara tv, membaca berita, siaran langsung, dan media online. Dan inovasi baru itu menjadi tantangan bagi tvOne khususnya kru yang bertugas agar bisa memanajemen waktunya dalam menjalankan tugas baru yang lebih banyak sementara kru nya tidak bertambah.  

Berdasarkan teori S-O-R yang digunakan sebagai landasarn teori dalam penelitian ini, tantangan yang dihadapi tvOne ketika sudah mendapatkan kepercayaan publik itu menjadi pesan (Stimulus) bagi tvOne untuk bisa melakukan gebrakan baru. Kemudian stimulus itu disampaikan kepada tvOne dan dirasakan kru yang bertugas. Maka, efek (Responnya) itu adanya gebrakan baru (inovasi baru) berupa platform yang diciptakan oleh tvOne, namun dibalik itu timbul respon internal dari kru yang bertugas, yaitu kru harus bisa memanajemen waktu dalam melaksanakan tugas yang lebih banyak. Kemudian, adapula respon eksternal dari pemirsa, yaitu kepuasan dari masyarakat karena terpenuhi kebutuhan publik dengan kemudahan dan fleksibilitas dalam mendapatkan berita sehingga kepercayaan publik tidak lepas dari masyarakat.

KESIMPULAN
Deri penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa (1) strategi komunikasi yang digunakan tvOne untuk mempertahankan kepercayaan publik, yaitu menjadikan berita sebagai alat penyampai aspirasi masyarakat, informasi yang disampaikan tidak menimbulkan polemik, sesuai dengan kaidah jurnalistik, dan bersifat berimbang; (2) strategi yang digunakan perusahaan tvOne dalam menjalankan evaluasi program kerja, yaitu: berjenis evaluasi monitoring, yaitu evaluasi dan monitoring yang dilakukan secara rutin, memonitoring dari pusat ke biro nasional, lalu dari biro nasional ke tiap-tiap daerah per pulaunya, dan difokuskan memonitoring kesalahan-kesalahan; (3) tantangan yang dihadapi tvOne saat telah dapat kepercayaan publik adalah menyediakan kemudahan dan fleksibilitas bagi pemirsa, yaitu menyediakan platform berupa media online yang bisa berfungsi banyak, namun tenaga pekerjanya tidak bertambah.
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